
 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  
153 

 

BAB V 

 

PRAKTEK PENDIDIKAN ENTERPRENEURSHIP DI PONDOK 

PESANTREN SIDOGIRI PASURUAN DAN PONDOK PESANTREN 

RIYADLUL JANNAH PACET MOJOKERTO 

 

 

A. Tujuan Pendidikan Enterpreneurship di Pondok Pesantren Sidogiri 

Pasuruan dan Pondok Pesantren Riyadlul Jannah Pacet Mojokerto 

a. Pondok Pesantren Sidogiri Pasuruan 

Termasuk dari misi Pondok Pesantren Sidogiri adalah mewujudkan 

murid yang inovatif dan kreatif dalam menerapkan ilmu pengetahuannya. 

Maka, berangkat dari misi tersebut pendidikan Enterpreneurship di Pondok 

Pesantren Sidogiri mengupayakan agar seorang santri tidak hanya dibekali 

dengan ilmu-ilmu agama belaka, namun juga di bidang enterpreneurship 

secara teoritis dan praktis. Maka, nantinya seorang santri sanggup 

mempraktekkan ilmu enterpreneurship sebagai bekal kemandiriannya. Seperti 

yang dikemukakan oleh sekertaris umum PPS bahwa “santri tidak lagi 

memegang map berkeliling kerumah-rumah masyaraat untuk meminta 

sumbangan, namun kali ini akan sebaliknya santri memegang map berkeliling 

kerumah-rumah masyarakat untuk mendata dan memberikan zakat ataupun 

shodaqoh”.
1
  

Selain itu, misi pendidikan Enterpreneurship di Pondok Pesantren 

Sidogiri juga merupakan bentuk kepedulian terhadap kemandirian bangsa 

                                                           
1
 A. Saifulloh Naji, Wawancara, Pasuruan, 23 Fabruari 2017. 
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khususnya para santri yang pada umumnya masyarakat mengidentikkan santri 

pondok salaf dengan menganggur karna tidak memiliki ijazah formal. Hal itu, 

sedang di galakkan PPS melalui Lembaga Amil Zakat (LAZ) dengan banyak 

program-programnya seperti program LAZ SIDOGIRI per-Maret 2017 dalam 

peduli pendidikan, peduli kesehatan, peduli ekonomi, peduli lingkungan dll.
2
  

Bentuk keseriusan PPS guna membentuk kemandirian santri dengan 

menyediakan sektor enterpreneurship seperti Kopontren Sidogiri, yaitu badan 

usaha milik PPS yang bergerak di bidang usaha ritel dan swalayan, produksi, 

layanan jasa, industri dan manufaktur serta penyebaran produk-produk UKM 

lainnya.
3
 Bidang usaha tersebut, telah memiliki banyak cabang di dalam 

maupun di luar pondok yang seluruh anggotanya adalah santri atau alumni 

bahkan masyarakat sekitar. Sebut saja BMT, AMDK, Basmalah mart dan lain-

lain, yang memiliki cabang di berbagai wilayah di dalam maupun di luar Jawa 

Timur. Sektor-sektor tersebut dapat menjadi penunjang perekonomian santri, 

alumni serta masyarakat sekitar, untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari dalam 

kehidupan keluarganya yang sekaligus tidak mengganggu kegiatan dakwahnya 

dalam kehidupan bermasyarakat.
4
 

b. Pondok Pesantren Riyadlul Jannah Pacet Mojokerto 

Sejauh ini, Pondok Pesantren Riyadlul Jannah Pacet Mojokerto 

memang sudah menekuni kewirausahaan sejak awal berdirinya sebagai wahana 

pendidikan bagi para santri dengan harapan pendidikan ekonomi pesantren 

                                                           
2
 Bahagia Bersama Peduli (Pasuruan: Sidogiri, 2017), 16. 

3
 Taqriru Masulul Mahad Sanawiyan (Tamassya) Laporan Tahunan Pengurus Pondok Pesantren 

Sidogiri Pasuruan Masa Khidmah 1436-1437, 68. 
4
 A. Saifulloh Naji, Wawancara, Pasuruan, 23 Fabruari 2017.  
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tersebut akan mencetak kader bangsa yang handal.
5
 Adanya pendidikan 

enterpreneurship berawal dari gagasan Pengasuh Pondok Pesantren Riyadlul 

Jannah bahwa pendidikan enterpreneurship dirasa begitu penting untuk 

mewujudkan kedaulatan ekonomi dan menjembatani bangsa ini menuju bangsa 

yang sanggup menguasai sumberdaya alamnya sendiri.
6
  

Selain itu, pendidikan enterpreneurship di Pondok Pesantren Riyadlul 

Jannah bermula dari visinya yakni, terbentuknya manusia yang ber-imtaq, 

berbudi luhur, berkarakter, cerdas, mandiri, memiliki etos kerja, kompetitif, 

peduli serta bertanggung jawab pada agama, bangsa dan negara. Dan misinya 

adalah mendidik keilmuan dan pengembangan wawasan, mengembangkan 

bakat, minat dan kreatifitas, mengembangkan kewirausahaan dan kemandirian, 

Menanamkan kepedulian, pelayanan dan tanggung jawab terhadap agama bangsa 

dan negara.
7
 Sehingga, salah satu bentuk pengembangan program kerja Pondok 

Pesantren Riyadlul Jannah sesuai dengan visi dan misinya yakni, 

mengembangkan bidang usaha atau ekonomi dengan membentuk organisasi 

ekonomi atau koperasi yang meliputi segala usaha perekonomian, dan 

membuka peranan saham bagi wali santri dan simpatisan.
8
 Dan yang sangat 

menarik, tidak tanggung-tanggung keberhasilan sektor wirausaha yang telah di 

tekuni telah memiliki omset yang cukup fantastis sehingga pajak yang di 

keluarkan pun untuk negara juga sangat besar.
9
  

                                                           
5
 KH. Mahfudz Syaubari, MA,Wawancara, Mojokerto, 6 April 2017. 

6
 Majalah Nahdlatul Ulama Aula (Surabaya: PT Aula Media Nahdlatul Ulama, 2017), 36. 

7
 Brosur Pondok Pesantren Pendidikan & Perguruan Agama Islam Riyadlul Jannah (Mojokerto: 

Pondok Pesantren Agama Islam Riyadlul Jannah, t.t.). 
8
 Buku Pedoman PP. RIYADLUL JANNAH Pacet, 18. 

9
 Abd. Aziz, Wawancara, Mojokerto, 4 April 2017. 
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Tertanamnya kemandirian didalam jiwa para santri adalah hal yang 

merupakan sebagian besar dari tujuan pendidikan enterpreneurship, seperti 

yang di kemukakan oleh Sudradjat Rasyid dan Muhammad Nasri “akan sangat 

bijaksana jika sejak dini, para santri, pelajar dan pemuda telah mempersiapkan 

diri, belajar tentang berbagai hal berkaitan dengan enterpreneurship”.
10

  

Tentunya jiwa kemandirian tersebut akan timbul pada diri santri 

Pondok Pesantren Riyadlul Jannah sebab pendidikan enterpreneurship tidak 

terlewatkan dalam keseharian mereka, semisal, di Pondok Pesantren Riyadlul 

Jannah ada seorang santri yang sebelumnya sudah pernah mondok di pesantren 

yang berbeda, namun sengaja untuk berpindah ke Pondok Pesantren Riyadlul 

Jannah memang untuk menimba ilmu enterpreneurship, rasa antusias yang 

dimilikinya membuat ia begitu bersemangat, hingga seakan-akan ia ingin 

menguasai cara mengelola keseluruhan sektor enterpreneurship yang ada di 

Pondok Pesantren Riyadlul Jannah “Yang terpenting adalah mau berusaha, soal 

laba dan rugi itu hal yang biasa, selain itu ingin mewujutkan semboyan yang 

saya buat dengan kawan-kawan yakni; dari pentol menuju mall”.
11

 Munculnya 

jiwa kemandirian sedemikian itu tidak sertamerta tumbuh pada diri mereka, 

namun berkat pendidikan yang mereka tempuh secara terus-menerus memicu 

tumbuh dan mengakarnya jiwa tersebut sesuaidengan visi misi pesantren. 

Mengurangi jumlah pengangguran juga termasuk tujuan dari 

pendidikan enterpreneurship yang dikemas di Pondok Pesantren Riyadlul 

Jannah dengan pendidikan langsung turun ke lapangan. Diharapkan kelak para 

                                                           
10

 Rasyid dan Nasri, Kewirausahaan Santri, 26. 
11

 Rahmat, Wawancara, Mojokerto, 4 April 2017. 
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santri akan mengelola usahanya sendiri dan jauh dari kata pengangguran.  

“Ingin menerapkan ilmu wirausaha yang sudah saya dapat nanti di masa yang 

akan datang supaya tidak menganggur dan dapat memenuhi kebutuhan 

keluarga”
12

 tandas salah seorang santri yang menjadi karyawan rijan mart. 

Tak kalah pentingnya, pendidikan enterpreneurship juga akan 

membentuk pola pikir para santri menjadi lebih berwawasan kedepan “ingin 

menghapus mental sebagai pekerja dan ingin merubahnya menjadi mental 

pengusaha” tutur seorang ketua RPA (rumah potong ayam). Bahkan ia 

menegaskan bahwa santri harus berbuat banyak untuk bangsa, ia kemudian 

menyontohkan “Santri harus dapat membebaskan negara dari lilitan hutang 

dengan mencontoh omset kyai yang kisarannya 300 juta’an dan omset ibu nyai 

di bogor 1milyar per bulan. Maka, jika tiap orang dapat menyumbangkan pajak 

terhadap negara dengan sekala besar, niscaya hutang negara akan sangat 

mudah untuk dilunaskan”.
13

 Tidak hanya itu, berdasarkan hasil observasi 

penelitian, visi dan misi pesantren tersebut membentuk khususnya kematangan 

fisik, berfikir, dan sifat mereka yang semakin kreatif. 

B. Muatan Pendidikan Enterpreneurship di Pondok Pesantren Sidogiri 

Pasuruan dan Pondok Pesantren Riyadlul Jannah Pacet Mojokerto 

a. Pondok Pesantren Sidogiri Pasuruan 

Sidogiri di tahun 2017 ini telah memiliki sektor enterpreneurship yang 

semakin beragam, tentunya hal tersebut sebagai keniscayaan laju pendidikan 

pesantren yang semakin dinamis utamanya dalam bidang pendidikan 

                                                           
12

 Sofiulloh, Wawancara, Mojokerto, 4 April 2017. 
13

 Rahmat, Wawancara, Mojokerto, 4 April 2017. 
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enterpreneurship. Sektor enterpreneurship banyak yang berlokasi di dalam 

Pondok Pesantren Sidogiri Pasuruan dan lebih banyak lagi di luar pesantren. 

Seluruh sektor-sektor tersebut dikelola oleh santri sekaligus menjadi objek 

mereka dalam menimba ilmu, kecuali yang berlokasi jauh dari pesantren 

seperti Basmalah Mart, BMT Sidogiri, AMDK (Santri) dan lain-lain, maka 

akan di kelola oleh santri alumni Pondok Pesantren Sidogiri.  

Para pegawai yang bertugas pada sektor-sektor enterpreneurship milik 

pesantren akan memperoleh gaji bulanan. Namun bagi para santri yang 

menjadi pegawai akan memperoleh gaji yang jauh lebih kecil dari pada alumni, 

sebab mereka sesungguhnya hanyalah menimba ilmu dalam bidang usaha yang 

di jalankan PPS, bukan murni bekerja untuk mendapatkan penghasilan dan 

tujuan utama mereka di PPS sebenarnya adalah menuntut ilmu agama di MMU 

(Madrasah Miftahul Ulum) selain itu, juga mengaji kepada Pengasuh. 

Sedangkan, bentuk pendidikan enterpreneurship di PPS adalah Multiple 

intelegence atau intelegensi majemuk, yakni, pendekatan pembelajaran yang 

dapat mengakomodasi berbagai potensi yang dimiliki individu, baik berupa 

pendidikan keterampilan untuk kehidupan praktis (life skill) atau bimbingan 

karir. Yakni, sebagai berikut: 

a. Pendidikan Keterampilan untuk Kehidupan Praktis (Life Skill) 

Program keterampilan dilaksanakan sebagai kegiatan kurikuler 

dan non kurikuler ini, dimaksudkan untuk menyediakan sarana 

memperoleh keterampilan yang diperlukan untuk hidup atas kaki 

sendiri dan kehidupan setelah keluar dari pesantren nanti. Orientasi 
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kehidupan pada kerja nyata juga diharapkan akan dihasilkan oleh 

pendidikan keterampilan di pesantren ini.
14

 juga mengandung aspek 

pengetahuan dan sikap. Keterampilan tersebut antara lain; 

1) Balai Pengobatan Santri (BPS) 

Kesehatan adalah nikmat luar bisa yang di anunggrahkan 

Allah SWT kepada makhluknya dan menjaganya adalah 

kewajiban. Karenanya, Pondok Pesantren Sidogiri mendirikan 

balai pengobatan berstandart puskesmas yang memberikan 

pelayanan maksimal secara gratis atau cuma-cuma bagi santri 

yang sedang sakit dan mengenakan tarif bagi selain santri PPS 

(masyarakat), sehingga memberikan pemasukan terhadap PPS. 

BPS memiliki peran yang sangat penting di PPS untuk menjaga 

kesehatan santri supaya tidak perlu lagi untuk meminta izin 

pulang dengan alasan periksa atau sakit, karna fasilitas BPS 

sudah terbilang lengkap mulai dari tim dokter, perawat, petugas 

kebersihan, pelayan obat-obatan dan juga dilengkapi rawat inap. 

Pada bagian kesehatan ini, ada 26 santri yang menjadi 

petugas, mereka tentunya memiliki tujuan pribadi untuk 

menekuni bidang kesehatan kelak di masa yang akan datang. 

“Ingin berkhidmad kepada PPS juga kepada sesama santri 

supaya memperoleh ilmu barokah, mengetahui ilmu kedokteran 

                                                           
14

 Wahid, Menggerakkan Tradisi Esai-Esai Pesantren, 115. 
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(medis), mendirikan usaha apotik di rumah, dan dapat menjaga 

kesehatan keluarga”
15

 tutur seorang santri petugas senior BPS. 

2) Koperasi Pesantren (KOPONTREN) 

Koperasi sudah tidak asing terdengar di dunia pesantren, 

Sedangkan di PPS, Kopontren sejauh ini merupakan penghasil 

pundi-pundi rupiah, yang cukup banyak memberikan donasi 

terhadap kemakmuran pesantren, yang pada saat ini, kopontren 

telah sukses memiliki berbagai bisnis yang sedang dikelola dan 

memiliki banyak partner bisnis, yang secara keseluruhan telah 

mapan dan melesat dalam mengembangkan ekonomi. 

Kopontren di PPS terbagi menjadi banyak sektor usaha 

antara lain: kantin, toko kitab, basmalah mart (memiliki banyak 

cabang di luar pondok), percetakan, caffe dan BMT UGT 

(memiliki banyak cabang di luar pondok) yang pada tahun 2012 

saja omsetnya sudah menembus angka 1,8 Triliun, angka yang 

jauh lebih tinggi di banding omset KWSG (koperasi warga 

semen gresik) yang mencapai 1,3 triliun di kala itu. Angka yang 

terbilang sangat fantastis dalam pencapaian dunia koprasi 

tersebut menempatkan dirinya sebagai aset nasional yang 

membantu pemerintah mewujudkan kemakmuran masyarakat. 

Para santri yang terlibat di kopontren ini ada 86 orang 

yang di kumpulkan dalam satu asrama khusus pegawai koperasi 

                                                           
15

 Misnawar, Wawancara, Pasuruan, 1 April 2017. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 

161 

 

(Daerah Z) yang pada tiap tahunnya sering mengalami 

pergantian, penambahan atau pengurangan anggota sesuai 

kebijakan ketua kopontren. Para santri tersebut memiliki jabatan 

dan tugas yang berbeda-beda mulai dari manager sampai 

karyawan biasa, yang seluruhnya memiliki jadwal kerja yang 

berbeda sesuai tingkatan kelas mereka di MMU. 

3) Muamalah 

Muamalah berasal dari bahasa arab yang maknanya 

adalah jual beli, begitu pula, muamalah dalam fiqih merupakan 

hal yang tidak dapat dipisahkan untuk di pelajari. Lalu, dengan 

adanya pendidikan khusus muamalah yang dijadikan salah satu 

jurusan yang ada di bangku kelas II dan III MMU Aliyah, 

dengan demikian muamalah adalah satu-satunya pendidikan 

enterpreneurship yang di formalkan di Sidogiri, diharapkan 

santri lulusan muamalah dapat mengamalkan ilmunya, jauh dari 

perkara riba, utamanya dalam bidang muamalah “Kami ingin 

membuka bisnis di luar yang jauh dari riba, dan ingin menjadi 

peka terhadap peluang yang ada di luar sana” ujar santri lulusan 

MMU Aliyah. Pada kenyataannya, santri lulusan muamalah 

sangat dinantikan perannya oleh BMT Sidogiri, rata-rata 

anggota BMT adalah lulusan muamalah MMU Aliyah karena 

telah menguasai secara teoritis dalam mengelola BMT. 
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Serupa dengan pendidikan formal pada umumnya, 

muamalah di sidogiri berlangsung pada jam sekolah dan di 

dalam kelas, materi yang diajarkan sama dengan jurusan 

dakwah, tarbiyah, dan tafsir hadis, hanya saja ada tambahan 

materi khusus antara lain; Ekonomi Makro, Ekonomi Mikro, 

Pengembangan Ekonomi, Fikih Kontemporer (Minhajut-

Thalibin) Akuntansi dan Tafsir Muamalah (Ayatul- 

Mu’amalah). 

b. Bimbingan karir 

Secara umum tujuan bimbingan karir di pesantren ialah 

membantu individu agar memperoleh pencerahan dan pengarahan diri 

dalam proses mempersiapkan untuk bekerja dan terjun dimasyarakat.
16

 

Kegiatan pengembangan diri tersebut antara lain; 

1) Sidogiri Penerbit (pustaka Sidogiri) 

Sidogiri mempunyai penerbit yang dikelola sendiri 

yakni; Sidogiri Penerbit (Pustaka Sidogiri). Sejauh ini, telah 

banyak menerbitkan karya-karya santri berbakat, antara lain; 

Mungkinkah Sunnah-Syiah dalam Ukhwah?, Ekonomi Syariah 

Versi Salaf, Fikih Kita di Masyarakat, Pelayan dan Tamu di 

Rumah Alloh dan masih banyak lagi buku-buku karya tulis 

lainnya yang telah sukses di terbitkan. Tujuannya, untuk 

memperbanyak jendela bagi para pecinta ilmu dan juga memberi 

                                                           
16

 Suparta dan Haedari, Manajemen Pondok Pesantren (Jakarta: Diva Pustaka, 2005), 158. 
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wadah bagi penulis-penulis berbakat, utamanya kalangan sendiri 

yang sudah di rekomendasi oleh BPP (Badan Pers Pesantren).  

Terbentuknya Sidogiri Penerbit (Pustaka Sidogiri) 

merupakan bentuk kecintaan Sidogiri terhadap karya ilmiah 

sebagai media dakwah untuk mensyiarkan Islam dan peluang 

besar bagi para santri untuk berkarya guna menyebar luaskan 

ilmu dan pemikirannya di khalayak umum. Karya tersebut akan 

di sebar oleh distributor secara nasional. Dari hasil penjualannya 

tersebut, tentu menjadi tambahan ladang rupiah bagi semua 

elemen yang terlibat terutama penulis dan Sidogiri itu sendiri. 

2) BPP Jurnalis (Badan Penerbit Pesantren) 

BPP adalah Instansi yang menaungi 24 media seperti; 

Sidogiri media (Buletin), Nasyit, Tauiyah dan lain lain. 

Kesemua media itu tidak akan mendapatkan izin terbit sebelum 

mendapat rekomendasi BPP. Dengan kata lain, lembaga ini 

menjadi persyaratan izin terbit. Tentunya BPP harus bekerja 

keras, mengingat jumlah media yang di naunginya sangat 

banyak dan date line yang membuatnya harus segera di 

terbitkan. Sehingga, BPP butuh campur tangan santri pilihan 

sebagai anggota yang mampu menyeleksi tulisan-tulisan yang 

disetorkan oleh media-media naungannya tersebut. 

3) Photografer 
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Mendalami dunia photografer di pesantren masih 

menjadi hal yang asing, karna pada umumnya mendalami dunia 

photografer dilakukan di sekolah kejuruan multimedia ataupun 

kursus di studio-studio tertentu, namun faktanya, Sidogiri 

mempunyai tim khusus photografer yang seluruhnya 

beranggotakan 7 orang santri yang telah duduk di bangku MMU 

Aliyah di bawah pengawasan sekertaris IV. Akan tetapi, obyek 

pemotretannya berbeda dengan obyek photografer yang biasa 

menjadikan obyeknya pada pemandangan alam yang indah 

ataupun model yang cantik. Photografer di Sidogiri tugas 

utamanya adalah untuk secara profesional mengabadikan 

moment penting yang di selenggarakan Pondok Pesantren 

Sidogiri dan moment penting keseharian santri.  

4) Desain Artistik 

Sama halnya dengan photografer, desain juga hal yang 

baru di dunia pesantren. Bidang ini fokus pada santri yang 

memiliki bakat seni rupa untuk mengkreasikannya sesuai 

kebutuhan dan pesantren menjadi obyek utamanya. Dalam 

bidang ini terhimpun 4 orang santri yang telah duduk di bangku 

MMU Aliyah yang berada di bawah pengawasan sekertaris IV. 

dengan harapan santri akan dapat mengembangkan bakat seni 

yang mereka kreasikan di pesantren dan di masa depan. 

5) Seni Kaligrafi Islam 
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Kaligrafi Islam atau biasa di sebut kaligrafi arab adalah 

seni artistik tulisan tangan dalam bentuk 28 tulisan arab yang 

digambarkan sedemikian rupa sehingga memberikan rasa 

kreativitas  dan inspirasi bagi yang melihat. Seiring berjalannya 

waktu, kaligrafi Islam telah berimprofisasi dari klasik menjadi 

modern yang kini sukses menjadi terobosan seni kaligrafi dunia. 

Karenanya, Sidogiri sengaja membentuk sebuah instansi 

ikatan santri sidogiri (ISS) yang salah satu perannya adalah 

membuka pelatihan atau kursus seni kaligrafi Islam. Tujuannya 

supaya menggali dan mengembangkan potensi seni kaligrafi 

para santri, sehingga mereka dapat menjadikan kalimat-kalimat 

yang sakral menjadi karya seni dengan tangan-tangan mereka 

dan berhasil menyebarkannya ke seluruh dunia meskipun 

berbeda ras dan budaya.  

6) IT (Informasi dan Tehnologi) 

Yang terbaru di Sidogiri adalah pendidikan IT yang baru 

berjalan 1 tahun, nantinya kader lulusan pendidikan IT ini akan 

di manfaatkan di instansi-instansi yang ada di Sidogiri. Santri 

yang di rekrut di bidang IT ada 15 orang dari santri murid MMU 

Aliyah dan Kuliah Syariah. Pendidikan IT biasa di 

selenggarakan di sekolah kejuruan atau fakultas informatika 

namun Sidogiri menganggap penting untuk di selenggarakan di 

Pesantren supaya dapat mengimbangi atau bahkan menguasai 
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komputer sebagai media dakwah santri di masa mendatang. 

“Bertambah ilmu, pengalaman dan berkhidmah, mengukuhkan 

rasa mandiri dalam jiwa, ingin menciptakan lapangan kerja 

dimasa mendatang, dan yang terpenting ingin memberikan 

manfaat untuk agama dan bangsa” kata salah satu santri Aliyah 

kader IT.
 17

 

7) Sidogiri GYM 

GYM atau pusat kebugaran merupakan sesuatu yang 

sangat jarang ada di lingkungan pesantren. Sehat dan bugar 

merupakan anugrah yang patut di syukuri, maka menjaga 

kebugaran adalah ibadah. Mengelola Sidogiri GYM menjadi 

tugas para santri yang ditugaskan, mereka berjumlah 4 orang 

yang secara bergantian bertugas sesuai ketetapan jadwal untuk 

menjadi instruktur para member Sidogiri GYM. “kami ingin 

membuka GYM untuk keluarga dan masyarakat umum, 

tentunya menjadi lapangan pekerjaan” ujar petugas GYM yang 

memiliki tubuh altetis.
18

 

b. Pondok Pesantren Riyadlul Jannah Pacet Mojokerto 

Pendidikan enterpreneurship di Pondok Pesantren Riyadlul Jannah 

Pacet Mojokerto memang sudah ada sejak awak berdirinya yang kini semakin 

pesat dan menuai kesuksean. Aktivitas pendidikan enterpreneurship tidak 

dilaksanakan full 24 jam, namun banyak dilaksanakan di pagi hari jam 07.00 

                                                           
17

 Regi Faisol Amin, Wawancara, Pasuruan, 3 April 2017. 
18

 Tibyan, Wawancara, Pasuruan, 2 April 2017. 
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WIB sampai siang hari, karna prioritas utama santri adalah belajar ilmu 

agama. Akan tetapi, ada pula santri yang memperoleh pendidikan 

enterpreneurship secara maksimal (pagi sampai sore) yaitu santri yang telah 

lulus SMA atau santri yang memang mondok untuk belajar wirausaha. “Siswa 

STIES atau santri lulusan SMA dibebaskan iuran bulanan sebab mereka 

berkontribusi besar terhadap pesantren”.
19

  

Mereka di tugaskan di bidang yang berbeda-beda yang tak jarang jarak 

yang harus ditempuh juga lumayan jauh dari pesantren mengingat sebagian 

lokasi wirausaha pesantren yang saling berjauhan, sehingga terkadang mereka 

harus menyewa ojek ke tempat santri tersebut di tugaskan, hanya saja 

semangat mereka tidak berkurang hanya karna hal itu. Mereka mendapatkan 

bayaran yang akan diakumulasikan tiap bulannya, dan hanya akan diberikan 

ketika mereka pulang atau selesai mondok. Namun, bayaran itu tidak seberapa 

dibandingkan kinerja mereka untuk mengsukseskan wirausaha yang mereka 

kelola. Disitulah, sisi yang menarik di Pondok Pesantren Riyadlul Jannah 

Pacet Mojokerto ini. 

Adapun bentuk pendidikan enterpreneurship di Pondok Pesantren 

Riyadlul Jannah  berupa Multiple intelegence atau intelegensi majemuk, namun 

yang digeluti hanya berupa pendidikan keterampilan untuk kehidupan praktis 

(life skill) dengan menempatkan santri pada salah satu pendidikan life skill lalu 

kemudian memindahnya ke pendidikan life skill lainnya. Sedangkan Pondok 

Pesantren Riyadlul Jannah tidak menerapkan bimbingan karir bagi santrinya, 

                                                           
19

 Abd. Aziz, Wawancara, Mojokerto, 5 April 2017. 
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mengingat Kyai tidak menginginkan santri menjadi pegawai “Lebih baik 

menjadi kepala dari ikan teri dari pada menjadi ekor dari ikan paus”.
20

 Berikut 

ini pendidikan enterpreneurship yang dikelola oleh pesantren berupa 

pendidikan keterampilan untuk kehidupan praktis (life skill) sebagai objek 

santri menimba ilmu, yakni: 

a. Budidaya ikan 

Budidaya ikan selain untuk pendidikan wirausaha santri juga 

merupakan bentuk pemanfaatan lahan yang berbentuk perbukitan hijau 

yang dialiri air sungai, selain itu juga sebagai irigasi. Ikan yang 

dibudidayakan beraneka ragam, mulai dari; tombro, nila, lohan, dan 

redevil kesemuanya dibudidayakan oleh 5 orang santri yang di ketuai 

sendiri oleh ketua umum di bidang wirausaha, meskipun ikan-ikan 

yang dibudidayakan hanya untuk di hidangkan  ke para tamu yang 

berkunjung ke pesantren dan tidak untuk di jual, akan tetapi, karena 

berkaitan dengan mahluk hidup maka menjaga kelangsungan hidup 

ikan-ikan itu adalah kewajiban, seperti yang disampaikan ketua 

perikanan yang juga menjadi ketua seluruh wirausaha “Ikan adalah 

mahluk hidup, jadi tidak boleh membuat kesalahan agar ikannya tidak 

mati”.
21

 Budidaya ikan tersebut meliputi pembibitan, pemeliharaan 

kebersihan kolam, menjaga volume aliran air dari sungai, dan 

pemindahan kolam.  

b. Rumah Potong Ayam (RPA) plus Green House 

                                                           
20

 Hanif, Wawancara, Mojokerto, 5 April 2017. 
21

 Abd. Aziz, Wawancara, Mojokerto, 4 April 2017. 
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Rumah potong ayam adalah tempat untuk mengolah ayam 

dengan menyembelih, mencabut bulu, memotong-motong ayam 

merebus usus, dan sekaligus pengepakan ayam yang telah dipotong, 

dan ayam yang di olah berjenis ayam jantan. Sedangkan, Green House 

adalah sebilah tanah luas yang dapat digunakan untuk pertanian atau 

perkebunan. Keduanya berlokasi di tempat yang mulanya di pengaruhi 

oleh paham kristenisasi karena tidak ada tokoh yang mau merangkul 

wilayah ini, akhirnya kiyai terketuk hatinya dan membeli tanah di 

wilayah ini yang cukup luas, yakni dusun Ngemplak desa Kesiman 

berdampingan dengan pondok Tahfidzil Qur’an, dan kolam budidaya 

ikan yang kesemuanya milik Pondok Pesantren Riyadlul Jannah. 

c. Ayam Chicken Mr-J 

Usaha Ayam Chicken Mr-J ini merupakan bentuk kreasi usaha 

santri dalam memperoleh citarasa yang khas. Dan, dikembangkan 

dengan tampilan desain ornamen dan olahan ayamnya yang berbeda 

dengan dua jenis restoran modern dan tradisional yang juga dikelola 

oleh santri untuk bersaing dengan usaha milik orang asing.  

d. Kantin (tempat makan santri) 

Selain keberadaan kantin memang menjadi kewajiban bagi 

pihak pesantren untuk kebutuhan makanan pokok sehari-hari seluruh 

santri, kantin juga menjadi wahana santri mengembangkan bakatnya 

berwirausaha di bidang kuliner yang menawarkan harga ekonomis 
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namun tetap bergizi dan lezat tentunya. Karenanya, dengan bimbingan 

Ibu Nyai seluruh pengelola kantin adalah santri tanpa terkecuali. 

e. Tour and Travel 

Tidak ingin ketinggalan trend bisnis masa kini, santri Pondok 

Pesantren Riyadlul Jannah terbukti juga mengembangkan wirausaha 

jasa tour and travel. Meskipun, jarang sekali pesantren yang 

mengembangkan usaha tersebun, akan tetapi, mereka tetap percaya diri 

dan serius dalam pengelolaannya, sehingga kokoh dan mampu untuk 

bersaing dengan perusahaan yang dikelola pihak lain. 

f. Properti 

Seperti halnya tour and travel, bisnis properti juga sangat 

jarang ditekuni dikalangan pesantren, namun Pondok Pesantren 

Riyadlul Jannah telah membuktikan bahwa santri juga bisa mengelola 

bisnis properti seperti layaknya kaum executive dan terbukti sukses 

mengembangkannya. Menjadi petugas properti adalah kesempatan 

emas bagi mereka untuk menggali ilmu sebanyak-banyaknya. “Disini 

kami mendapatkan pengetahuan yang semakin luas utamanya dibidang 

properti, kami membuang rasa malu saat menghadapi klien dan 

membuat suasana jadi mencair” kata santri asal Serambi Mekkah.
22

  

g. Rijan Mart 

Rijan Mart adalah mini market milik pesantren yang dikelola 

secara mandiri oleh santri dan terjalin dengan banyak mitra. Bagi santri 

                                                           
22

 Syamsir, Wawancara, Mojokerto, 6 April 2017. 
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yang bertugas, selain dapat berkhidmat kepada pesantren juga dapat 

belajar mengelola mini market dan mengetahui strategi berdagang. 

Pada jam 08.00-11.00 WIB adalah jam kerja bagi shift pagi sedangkan 

shift siang bertugas pada jam 13.00-17.00 WIB kemudian dilanjutkan 

setelah berjamaah shalat Isya’ pada jam 20.00-22.00 WIB. RIJAN 

Mart tidak hanya diperuntukan bagi kalangan santri saja, namun juga 

bagi kalangan umum. Maka, barang dagangan yang di tawarkan tidak 

berupa kebutuhan para santri saja, tetapi juga kebutuhan rumah tangga. 

h. Restoran Dapur M-Riah (Tradisional Food) dan M2M (Modern Food) 

Inspirasi terbentuknya usaha restoran ini berawal dari bakat 

memasak yang dimiliki oleh Ibu Nyai yang dipandang sangat layak 

oleh Kyai untuk di kembangkan dan menjadi usaha yang menjanjikan. 

Kemudian diwujudkan dengan diresmikannya 2 restaurant bernuansa 

tradisional dan modern yang telah memiliki cabang di beberapa kota.
23

 

i. Maura Boutiq 

Maura Boutiq adalah usaha yang di prakarsai oleh putra putri 

Kyai tanpa di bantu oleh Kyai. Awalnya produk maura di garap oleh 

orang luar dan di desain oleh putri Kyai sendiri. Meskipun demikian, 

dalam kiprahnya di dunia fashion, Maura telah sering mengikuti 

pameran. Maura dipasarkan melalui media sosial, “Seiring dengan 

semakin diperhitungkannya nama Maura dikancah industri fashion, 

maka pada saat ini brand Maura semakin dibanjiri pesanan dari 

                                                           
23

 Hanif, Wawancara, Mojokerto, 6 April 2017. 
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member-membernya, antara lain ada yang sampai menembus pasar 

singapura atau sudah go internasional”.
24

 Dengan perkembangan yang 

pesat itu pula, putri Kyai menginginkan santri untuk diterjunkan dalam 

menangani penjahitan produk Maura. Pada saat ini ada 2 orang santri 

yang sudah 1 bulan diterjunkan yakni, 1 putra dan 1 putri. 

C. Proses Pelaksanaan Pendidikan Enterpreneurship di Pondok Pesantren 

Sidogiri Pasuruan dan Pondok Pesantren Riyadlul Jannah Pacet Mojokerto 

1. Strategi Pendidikan Pondok Pesantren Sidogiri Pasuruan dan Pondok 

Pesantren Riyadlul Jannah Pacet Mojokerto. 

Menurut Oemar Hamalik defenisi strategi pembelajaran, adalah: 

“keseluruhan metode dan prosedur yang menitik beratkan pada kegiatan 

siswa dalam proses belajar mengajar untuk mencapai tujuan tertentu”. 
25

 

a. Pondok Pesantren Sidogiri Pasuruan 

1) Balai Pengobatan Santri (BPS) 

Strategi yang digunakan adalah strategi pembelajaran 

berbasis masalah, yakni; Menekankan pada pengenalan masalah 

agar dapat memahami (analisis), perumusan langkah penyelesaian, 

pengujian data atau informasi, dan penyimpulan.
26

 Ada macam-

macam tugas dari mentor (kepala BPS atau Dokter yang sedang 

bertugas) yang harus dikerjakan para petugas BPS. Supaya mereka 

memahami jenis obat-obatan, mendampingi dokter sebagai perawat 

                                                           
24

 Aab, Wawancara, Mojokerto, 6 April 2017. 
25

 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar (Jakarta: PT. Bumi Aksara 2001), 201. 
26

 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif, Cet. VI (Jakarta: Kencana 

Prenada Media Group 2013), 279. 
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dan menjaga kebersihan tempat juga alat-alat kesehatan BPS, 

mereka diberikan pelatihan dan penyuluhan oleh ketua BPS 

ataupun petugas senior. Oleh karena itu, para santri yang 

ditugaskan di BPS sudah dapat membaca resep dokter dalam 

pemberian obat-obatan, memberikan pelayanan medis dengan baik 

dan dapat mengoprasikan alat-alat medis sebagai mana mestinya. 

2) Koperasi Pesantren (KOPONTREN) 

Untuk mengembangkan wawasan dan meningkatkan kinerja 

mereka dalam mengelola kopontren, maka seorang fasilitator 

menerapkan strategi beregu atau kelompok untuk mengantar 

mereka menemukan materi mereka sendiri, sering kali di berikan 

motivasi langsung dari majlis keluarga PPS yang dapat memacu 

meningkatnya semangat dalam diri mereka, “Diberikan program 

study banding, pelatihan, praktek panduan menu memasak,”.
27

  

3) Muamalah 

Pendidikan muamalah dilakukan dalam kegian kurikuler 

didalam kelas, oleh karenanya, guru menggunakan seluruh strategi 

yang menitik beratkan pada kegiatan siswa dalam proses 

belajar mengajar. seperti yang di tambahkan oleh lulusan MMU 

Aliyah “Media pembelajaran yang di butuhkan telah tersedia yakni; 

proyektor, laptop, dan tempat magang”.
28

 

 

                                                           
27

 Imam Ghozali, Wawancara, Pasuruan, 2 April 2017. 
28

 Mukhsin, Wawancara, Pasuruan, 2 April 2017. 
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4) Sidogiri Penerbit (pustaka Sidogiri) 

Penerbit yang di kelola Sidogiri melibatkan santri dan santri 

alumni Sidogiri. Sedangkan santri yang terlibat kurang lebih ada 4 

orang yang memiliki tugas berbeda-beda. “Disini kami semakin 

mengerti cara menulis yang bagus, cara kerja alat-alat percetakan 

dan sistem pendistribusian ke berbagai wilayah” ujar seorang santri 

yang sedang bertugas. Kinerja mereka selalu mendapatkan 

pendampingan dari seorang coach untuk memberi pengarahan 

kepada mereka dengan menggunakan strategi pembelajaran 

discovery learning yaitu memperhadapkan realitas, kasus atau 

masalah kepada peserta didik untuk memotivasi pencapaian 

mereka. Mereka kemudian memahami dan memecahkannya, “ada 

tutor dari alumni Sidogiri yang sengaja didatangkan dari luar untuk 

membina kami”
29

 tambah santri tersebut.  

5) BPP Jurnalis (Badan Penerbit Pesantren) 

Santri yang di libatkan dalam instansi BPP lebih di beri 

kebebasan menggali potensinya, sehingga mereka banyak 

mempelajari tekhnik menulis secara individual sebab kemampuan 

berfikir abstraknya sangat bagus, “Kami seperti bunglon 

mempelajari banyak media secara individual, kami harus cepat 

mengelola berita, dan validitas data menjadi prioritas, jika ingin 

mengetahui dunia membaca dan kekal di dunia maka menulislah” 

                                                           
29

  Abd. Rohim, Wawancara, Pasuruan, 3 April 2017. 
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tegas santri petugas BPP yang duduk di kelas III Aliyah. Dengan 

kemampuan pola berfikir mereka itulah coach merapkan strategi 

pembelajaran peningkatan kemampuan berpikir (SPPKB) yaitu 

menuntun murid bukan hanya untuk mengetahui isi bahan ajar  

(knowing what), melainkan juga dalam rangka memahami kode 

belajar dan merumuskan konsep, ide atau gagasan (knowing how). 

Menulis bagi mereka adalah keharusan, hal ini tidak lepas 

dari dorongan modernisasi yang semakin menuntut mereka 

berinovasi dalam menulis, santri-santri tersebut semakin lihai 

dalam menyusun tulisan dan tidak memiliki kendala “Menulis lebih 

menjamin peluang, jadi kami bersungguh-sungguh, karna karya 

kami akan bernilai jika dapat menarik minat baca orang lain”
 
.
30

 

6) Photografer 

Sidogiri berkomitmen untuk mengembangkan potensi seni 

Photografer  mereka dengan mengadakan pelatihan dari pihak jawa 

pos, dan pelatihan di studio film surabaya. “mentor lebih aktif 

memberikan materi untuk kemudian di peraktekkan secara individu 

maupun kelompok”. Strategi ekspositori tersebut sengaja 

diterapkan oleh mentor untuk menyingkat fase pertemuan langsung 

dengan mentee 

Tersedianya fasilitas Photografer di Sidogiri tentunya tidak 

disia-siakan oleh para santri. Sebagaimana penjelasan dari santri 

                                                           
30

 Muh. Kurdi Arifin, Wawancara, Pasuruan, 3 April 2017. 
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petugas photografer pesantren “Saya mendapatkan pengalaman 

yang berbeda, merasa lebih dekat dengan guru-guru, berkhidmah 

pada pesantren, dapat mempelajari ilmu photografer yang baik, dan 

membantu mendokumentasikan moment penting di pesantren.” .
31

 

7) Desain Artistik 

Terkait hal ini, Sidogiri menfasilitasi pendidikan mereka 

secara khusus di bidang desain dengan mengikut sertakan mereka 

dalam pelatihan menjadi seniman sesuai dengan potensi mereka. 

Seorang santri petugas desain memaparkan “Rasanya di sekeliling 

kita ini bernilai seni, ingin membuat pesantren ini semakin indah 

untuk dilihat, dan menjadi semakin mudah mendapat inspirasi”. 

Oleh karena itu, fasilitator menerapkan strategi individual untuk 

lebih memunculkan bakat seni mereka. 

8) Seni Kaligrafi Islam 

Ketelatenan sangat diperlukan dalam Pendidikan Seni 

Kaligrafi Islam tersebut. Sehingga, sengaja di selenggarakan setiap 

hari jum’at, sehingga sangat banyak sekali santri yang tertarik 

dengan seni yang satu ini karena bertepatan dengan hari libur 

sekolah. Mentor yang menjadi pemateri adalah santri senior yang 

berprestasi di bidang seni kaligrafi Islam dengan menggunakan 

strategi Pembelajaran penerimaan (reception learning) yaitu; 

mentor berperan aktif menyajikan informasi  kepada anak  didik,  
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yaitu  dari  hal  umum  ke hal-hal  yang lebih khusus.  Setelah  itu,  

anak  didik  diberi  kesempatan  untuk  memikirkan penerapan 

konsep yang dipelajarinya. Dan terkadang juga mendatangkan 

mentor dari luar, yaitu seniman tingkat nasional untuk 

mengobarkan semangat mereka.  

9) IT (Informasi dan Tehnologi) 

Sidogiri mendatangkan guru dari luar yang secara intensif 

memberi kursus IT terhadap santri dengan menerapkan seluruh 

strategi pembelajaran agar lebih memudahkan mencapai tujuan, 

“awalnya tutor banyak melakukan pengenalan dengan presentasi 

kemudian lebih banyak penugasan atau PR, kendalanya kita terikat 

peraturan pesantren yang melarang menggunakan koneksi internet 

dalam pendidikan IT ini”.
32

 Meskipun demikian, tidak mematahkan 

semangat santri menjadi seorang Da’i yang ahli dalam bidang IT. 

10) Sidogiri GYM 

Mengelola Sidogiri GYM menjadi tugas para santri yang 

mendapat pengarahan dari instruktur (coach) yang di datangkan 

dari Pasuruan. Coach umumnya menggunakan strategi 

pembelajaran penguasaan (master learning) agar santri dapat 

menguasai tiap arahan dari instruktur dan tidak terjadi kesalahan 

dalam berolahraga baik dengan alat kebugaran atau tidak. “Kami di 

bimbing oleh instruktur mengenai tata cara mengoprasikan alat-alat 
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kebugaran, kita ikuti dan menghafalkannya, lalu kami mengatur 

nutrisi, pola makan sehat, dan istirahat, 2 bulan pertama latihan otot 

dasar, 2 bulan berikutnya latihan kombinasi, 2 bulan berikutnya 

latihan tanpa alat”. Petugas GYM dapat menjadi instruktur dikala 

instruktur utama dari luar berhalangan hadir, mereka menguasai 

cara mengelolan GYM dan merawat alat-alat kebugaran.
 33

 

b. Pondok Pesantren Riyadlul Jannah Pacet Mojokerto 

1) Budidaya ikan 

Tugas yang harus dilakukan dalam budidaya ikan tersebut 

meliputi pembibitan pemeliharaan kebersihan kolam, menjaga 

volume aliran air dari sungai, dan pemindahan, kesemuanya 

dilakukan oleh santri yang diawasi langsung oleh ketua sebagai 

mentor. Supaya santri lebih mudah memahami cara mengelola 

budidaya ikan, maka, ketua sebagai mentor menerapkan strategi 

discovery. Menurut Rowntree dalam Wina Sanjaya “ strategi 

pembelajaran discovery adalah bahan pelajaran dicari dan 

ditemukan sendiri oleh siswa melalui berbagai aktivitas, 

sehingga tugas guru lebih banyak sebagai fasilitator dan 

pembimbing bagi siswanya. Karena sifatnya yang demikian 

maka sering juga dinamakan strategi pembelajaran tidak 

langsung”. Selain itu, pemberian pakan adalah yang terpenting. 

Pakan ikan didapat dari limbah restoran M2M dan Warung M-riah 

                                                           
33

 Tibyan, Wawancara, Pasuruan, 2 April 2017. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 

179 

 

yang secara rutin akan diberikan secara teratur sesuai takaran. 

Meskipun pakan ikan yang harus di pasang ke kolam terbilang 

berbau menyengat dan tidak sedap karna berupa limbah sisa 

makanan restoran, akan tetapi santri yang menjadi petugas 

sedikitpun tidak merasa jijik dan dengan senang hati 

melakukannya untuk menjaga ikan senantiasa tumbuh maksimal 

“Saya ingin menjadi pengusaha ikan nanti di rumah” kata seorang 

santri yang telah 3 tahun menjadi petugas budidaya ikan
34

. 

2) Rumah Potong Ayam (RPA) plus Green Hause 

Dalam memberikan pengetahuan tentang cara memotong, 

pencabutan bulu, perebusan usus dan pengepakan ayam dalam 

jumlah besar, maka mentor memberlakukan strategi Pembelajaran 

terpadu (unit learning).
35

 Yakni; secara garis besar, dengan 

strategi itu guru menuntun peserta didik untuk memahami sebuah 

unit kasus atau peristiwa dari berbagai aspek atau sudut pandang  

sehingga  mereka  memiliki  pemahaman  yang  menyeluruh  

dan integratif.
36

 Santri yang menjadi petugas RPA dan Green 

House ada 7 orang dan 5 orang senior, rata-rata yang ditugaskan 

adalah santri keluaran SMA atau mahasiswa STIES “Pada awal-

awal berbaur memang terasa kesulitan, namun ahirnya terbiasa dan 

menikmatinya, kami berangkat jam 7 dan pulang dhuhur, ada 2 

orang santri putri tapi hanya membantu pengepakan saja, karna 
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mereka lebih telaten daripada santri laki-laki” kata seorang santri 

asal madura yang bertugas di RPA Green House.
37

 “Kami sengaja 

menanam singkong sebagai penggemburan tanah. Setelah itu siap 

ditanami apapun, kami punya tanaman jati dan bambu” 

Ayam yang telah melalui proses pemotongan, tidak hanya 

dimanfaatkan dagingnya saja, namun usus dan bulunya pun juga 

dimanfaatkan supaya tidak ada yang terbuang percuma. Seperti 

yang disampaikan oleh ketua umum wirausaha santri berikut 

Usus ayam di rebus dengan suhu tertentu kemudian 

dicampur dengan tepung yang sudah rusak atau limbah 

usaha chicken Mr-J untuk dijadikan pakan budidaya ikan, 

sedangkan bulu ayam dimanfaatkan untuk dijadikan pupuk 

perkebunan dan pertanian seperti tomat, terong, singkong, 

pepaya, buah naga, dan jenis sayur mayur lainnya. Intinya 

disini tidak boleh ada yang terbuang percuma.
38

 

 

3) Ayam Chicken Mr-J 

Mr-J mengharuskan santri lihai dalam cara menggoreng 

mulai dari mengontrol jumlah penggunaan minyak, pengaturan 

temperatur suhu minyak, dan kapan minyak harus diperbaharui 

tiap 1minggu sekali. ada 5 orang yang menjadi petugas, antara lain 

1 orang ketua, 2 orang anggota, 2 orang magang yang keseluruhan 

adalah santri dari tingkatan SMP-STIES. “Bukan hal yang mudah 

untuk menghasilkan chicken dengan cita rasa yang harus menjadi 

ciri khas yaitu empuk, renyah, tidak gosong dan tampilannya 

menarik” ujar salah  seorang santri yang baru 4 bulan menjadi 
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petugas Mr-J. Oleh karena kelihaian dalam menggoreng ayam 

tersebut adalah hal yang wajib dipelajari maka ketua Mr-J 

menerapkan strategi mengulang komplek (rehearsal strategies). 

Menurut Nur dalam Trianto, strategi mengulang komplek 

(rehearsal strategies) adalah strategi mengulang membantu 

memindahkan pembelajaran dari memori jangka pendek ke 

memori jangka panjang.
39

  “maka dengan kemauan sendiri, saya 

mencontoh senior untuk mengetahui cara meracik ayam chicken 

yang lezat dan dapat berkompetisi dengan kuliner yang lain” 

tambahnya.
 40

  “Yang rumit itu mengatur pembukuan keuangan, 

pengeluaran belanja, bertanggung jawab saat penyetoran bulanan 

kepada Ibu Nyai” ujar ketua Mr-J. Sama persis dengan RPA dalam 

hal tidak membuang limbah sembarangan tetapi akan di olah 

kembali untuk di manfaatkan. Misalkan, minyak goreng yang 

sudah tidak dapat di gunakan pada ayam chicken Mr-J akan di 

setorkan ke Ibu Nyai untuk membuat gorengan dan selanjutnya 

dijadikan pakan (sentrat).
41

 

4) Kantin (tempat makan santri) 

Karena kantin pesantren menjadi fasilitas seluruh santri 

untuk kebutuhan makanan pokok sehari-hari, maka, jika dilihat 

dari jumlah santri yang ada, dapat dipastikan jumlah akan cukup 

banyak yang membeli makanan tiap harinya, pastinya butuh 
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40

 Ismail, Wawancara, Mojokerto, 6 April 2017. 
41

 Syadid, Wawancara, Mojokerto, 7 April 2017. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 

182 

 

pegawai yang sanggup mengelolanya dengan cepat dan tepat, 

karena yang harus mereka kerjakan meliputi belanja, memasak, 

bersih-bersih, mencuci peralatan makan dll. Hal yang sedemikian 

kongkrit, tentu tidak mudah dilakukan oleh santri yang rata-rata 

belum berpengalaman dibidang tersebut. Maka, Ibu Nyai sebagai 

coach berinisiatif untuk memberi pelatihan terhadap santri yang 

kemudian mereka harus mengkreasikannya sendiri. 

Santri yang menjadi petugas kantin memiliki wewenang 

penuh dari Ibu Nyai untuk sesuka hati mengkreasikan dagangan 

yang ada di kantin, dengan begitu, dagangan mereka beraneka 

ragam dan menarik seperti; menyediakan jajanan, gorengan, kopi, 

bahkan mereka menemukan resepnya sendiri sehingga cita rasanya 

khas dalam membuat nasi goreng, pentol dan bakso. 

Dalam perekrutan petugas santri yang menjadi petugas 

mulanya atas perintah Kyai untuk menggali potensi mereka, 

“Selain berkhidmad kami dapat mengetahui cara mengelola kantin, 

strategi penjualan, dan cara membukukan keuangan. Selain itu 

kami membuat target pencapaian internal untuk berkompetisi 

dengan kantin bawah, Mr-j, dan RIJAN Mart” ujar ketua kantin. 

Karena itu, mereka mencari resep bumbu merek sendiri dari 

berbagai sumber, baik teman-temannya, ataupun internet. Mereka 

tidak menyia-nyiakan kesempatan mereka atas wewenang penuh 
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menjadi petugas kantin, sehingga mereka bersungguh-sungguh 

untuk berkompetisi dengan usaha lain yang juga milik pesantren.
 42

 

5) Tour and Travel 

Strategi pembelajaran berbasis masalah telah tepat di pakai 

oleh mentor supaya mereka dapat memahami mekanisme 

menjalani usaha tour and travel. Yakni; Menekankan pada 

pengenalan masalah agar dapat memahami (analisis), perumusan 

langkah penyelesaian, pengujian data atau informasi, dan 

penyimpulan.
43

 Tentu disertai dengan praktek langsung di 

lapangan bersama mentor yang membatu mengarahkan mereka 

supaya tidak terjadi kesulitan atau kesalahan saat bekerja dan 

memberi petunjuk saat ada kendala “Tidak semua costumer kita itu 

jadi menggunakan jasa kita, kadang mereka mengundurkan diri 

atau tidak jadi berangkat di hari itu atau bahkan cancel 

keseluruhan bokingannya” ungkap santri yang baru 2 bulan 

ditugaskan di sektor tour and travel.
44

  

Santri yang menjadi petugas tour and travel dari kalangan 

santri ada 3 orang lulusan SMA atau mahasiswa STIES. Dalam 

kesehariannya mereka didampingi oleh mentor yang memberi 

mereka arahan tentang cara memberi kenyamanan dalam melayani 

costumer, cara mengurus tiket pesawat, paspor, hotel dan lain-lain. 
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6) Properti 

Mentor yang juga menjabat dibagian marketing dan admin 

memiliki strategi pembelajaran penguasaan (master learning) 

untuk mengarahkan supaya santri dapat memahami cara mengelola 

bisnis properti. Yakni, menuntun murid untuk menguasai sebuah  

tahapan  belajar  sebelum  beranjak  ke  tahapan  berikutnya. 

45
Selain itu, mereka di tugaskan di kantor cabang terdekat dengan 

didampingi 2 orang mentor alumni pesantren Riyadlul Jannah. 

Santri yang bertugas ada 5 orang namun, hanya 3 orang yang 

maksimal menekuni properti sedangkan 2 orang lainnya juga 

merangkap jabatan di sektor lain seperti RPA dan tour and travel. 

Menjadi petugas properti adalah kesempatan emas bagi 

mereka untuk menggali ilmu sebanyak-banyaknya. “Disini kami 

mendapatkan pengetahuan yang semakin luas utamanya dibidang 

properti, kami membuang rasa malu saat menghadapi klien dan 

membuat suasana jadi mencair” tambahnya.
46

 Mereka mencontoh 

yang telah dicontohkan para mentor yang secara extra mendapingi 

mereka hingga menjadi mahir dan siap dilepas tanpa 

pendampingan. Seperti yang dipaparkan oleh mentor bagian 

properti “Kami sering mengajak teman-teman santri ke tempat-

tempat kegiatan di luar untuk bertemu langsung dengan klien dan 

cara menawarkan produk-produk yang ada, namun tetap 

                                                           
45

 Syaiful Bahri Djamarah & Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar 278. 
46

 Syamsir, Wawancara, Mojokerto, 6 April 2017. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 

185 

 

mengantisipasi jadwal kewajiban mereka di pondok supaya tidak 

berbenturan”. Sedangkan jam kerja mereka dimulai sejak jam 

13.00-16.00 WIB telah cukup efisien untuk menerima materi dari 

mentor dan juga dapat mempelajari pertanyaan yang biasa 

dilontarkan oleh klien sehingga dapat mahir menjawabnya.
47

 

7) Rijan Mart 

Santri dilatih untuk dapat mengelola seluruh dagangan 

dengan tehnik yang diajarkan, baik milik sendiri atau milik mitra, 

meskipun mereka masih sangat belia tapi mereka telah berhasil 

menyerap pendidikan mengelola mini market dengan bukti omset 

yang kian menanjak. Kesuksesan tersebut tidak lepas dari strategi 

metakognitif (metacognitive strategies) yang digunakan oleh 

manager yang juga sebagai fasilitator bagi mereka.
48

 Strategi 

metakognitif berhubungan dengan pemikiran siswa bagaimana 

mereka sendiri berpikir dan kemampuan mereka menggunakan 

strategi belajar tertentu dengan tepat.
49

  

8) Restoran Dapur M-Riah (Tradisional Food) dan M2M ( ) 

Santri yang bertugas di kedua restaurant ini biasanya posisi 

manager diisi oleh santri senior yang sudah berkeluarga dan tetap 

berstatus santri  “Saya seminggu dua kali ke pondok dan tiap hari 

ahad pagi ngecas batin ngaji di pondok” ujar santri senior yang 

menjabat sebagai manager Dapur M-Riah cabang mojosari 
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mojokerto. Dan rata-rata diambil dari santri yang kurang mampu 

di bidang belajar namun bagus di bidang usaha, sehingga jendral 

manager sebagai fasilitator menerapkan strategi metakognitif dan 

hanya menunggu laporan saja tanpa ada pengawasan intensif 

mendampingi mereka untuk memberikan pelatihan. Sebab mereka 

telah menguasai seluk beluk mengelola restoran. 

Awalnya saya tidak ada tujuan menggeluti bidang 

restaurant ini namun Kyai lebih memahami karakter 

santrinya secara mendalam, sehingga tau kapan santri itu 

siap di terjunkan langsung. Saya dulu 2 tahun di Green 

House (sawah dan kebun) kemudian saya dipindah pada 

sektor perikanan juga selama 2 tahun. Setelah itu saya 

menjadi supir Kyai dan di ajaklah ke restauran dan saya 

menjadi karyawannya. Saya pernah bekerja di bagian cuci 

piring, pelayan tamu, memasak, dan membuat sambal. Jadi 

saya ini dari bawah dulu baru ke atas. Naiknya saya ke 

posisi manager adalah saat Dapur M-Riah membuka 

cabang baru, saat itu para manager berkordinasi untuk 

mencari talenta yang tepat untuk menjadi manager, lalu 

saya terpilih dan menjalani training setengah tahun. 

Pertama kali saya menjadi manager di sidoarjo dan 

sekarang sudah berpindah ke mojokerto. Dalam perekrutan 

tenaga kerja pun saya sebenarnya tidak mematok kriteria 

lulusan SMA tapi yang benar-benar mau bekerja. 

 

Restauran yang dikelola oleh santri ini bertujuan untuk 

membantu terhadap bangsa, karna laba bersih akan disumbangkan 

sebagai pajak 10% terhadap negara “Kami tidak pernah diajari 

meminta” tambah menejer itu.
 50

  

9) Maura Boutiq 

Seiring perkembangan yang kian pesat, putri Kyai 

menginginkan santri untuk diterjunkan dalam menangani 
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penjahitan produk Maura. Pada saat ini ada 2 orang santri yakni, 1 

putra dan 1 putri. Mereka di beri pendidikan menjait secara 

intensif oleh fasilitator yang didatangkan dari luar. Strategi yang 

digunakan oleh fasilitator tersebut adalah strategi discovery. 

Y akni, dalam strategi ini bahan pelajaran dicari dan 

ditemukan sendiri oleh siswa melalui berbagai aktivitas, 

sehingga tugas guru lebih banyak sebagai fasilitator dan 

pembimbing bagi siswanya.
51

 Cara memberikan materi dan 

praktek dilakukan dengan porsi yang sama antara putra dan putri, 

lalu meneruskan sendiri yang telah dicontohkan oleh tutor supaya 

terbiasa dalam mempraktekkan tehnik menjahit. “Saat ini kami 

sedang mendapatkan tugas dari Nyai untuk menyelesaikan orderan 

dan jika menemukan kesulitan, tutor akan segera datang untuk 

memberi pengarahan” tutur santri petugas Maura.
52

 

2. Metode Pendidikan Pondok Pesantren Sidogiri Pasuruan dan Pondok 

Pesantren Riyadlul Jannah Pacet Mojokerto. 

Menurut Soetopo ada 7 metode pembelajaran yang digunakan dalam 

kegiatan belajar mengajar yaitu; ceramah (penuturan secara lisan), tanya 

jawab, diskusi (memecahkan masalah bersama), penugasan (individu atau 

kelompok), demonstrasi (memperlihatkan proses) dan eksperimen 

(mengamati hasil percobaan), Simulasi.
53
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a. Pondok Pesantren Sidogiri Pasuruan 

Tabel. I Metode pembelajaran 

No 
Pendidikan 

Enterpreneurship 

Metode Pembelajaran 

Cera

mah 

Tanya 

Jawab 

Disk

usi 

Penug

asan 

Demo

nstrasi 

Ekspe

rimen 

Simul

asi 

1 BPS            

2 KOPONTREN            

3 Muamalah               

4 Sidogiri Penerbit           

5 BPP           

6 Photografer             

7 Desain Artistik          

8 Kaligrafi Islam           

9 IT               

10 GYM         

 

b. Pondok Pesantren Riyadlul Jannah Pacet Mojokerto 

Tabel. II Metode pembelajaran 

No 
Pendidikan 

Enterpreneurship 

Metode Pembelajaran 

Cera

mah 

Tanya 

Jawab 

Disk

usi 

Penug

asan 

Demo

nstrasi 

Ekspe

rimen 

Simul

asi 

1 Budidaya ikan           

2 

Rumah Potong 

Ayam (RPA) plus 

Green House 

Budidaya ikan 

          

3 
Ayam chicken 

Mr-J 
          

4 
Kantin (tempat 

makan santri) 
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5 Tour and Travel             

6 Properti             

7 Rijan Mart           

8 

Restoran Dapur 

M-Riah 

(Tradisional 

Food) dan M2M 

(Modern Food) 

          

9 Maura Boutiq             

 

3. Media Pendidikan Pondok Pesantren Sidogiri Pasuruan dan Pondok Pesantren 

Riyadlul Jannah Pacet Mojokerto. 

a. Pondok Pesantren Sidogiri Pasuruan 

1) BPS (Balai Pengobatan Sidogiri) 

Selain strategi dan metode juga dibutuhkan media pembelajaran 

yang tepat, supaya para santri tidak hanya sekedar memahami teori saja, 

namun mereka juga mengusai secara nyata dalam prakteknya. “Alat 

medis tersedia lengkap. Hanya saja, radiologi belum mendapatkan izin 

beroprasi karna kesulitan analis”
54

 tambah seorang santri petugas BPS. 

Meski demikian, BPS terus mengembangkan eksistensinya dalam 

mengelola peluang di bidang medis, untuk semakin melengkapi 

kekurangannya dan menyikapi kendala yang ada dengan maksimal. 

2) KOPONTREN 

Begitu pula kopontren tentunya menyediakan media 

pembelajaran bagi mereka, “Semua media untuk mendidik santri 

                                                           
54

 Ibid. 
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tersedia dan tidak ada kendala, paling cuma perawatan alat-alat yang 

sudah lawas namun masih layak pakai”
55

 ujar mantan manager kantin. 

Dengan tersedianya berbagai media yang dibutuhkan, semakin 

mempermudah  para santri untuk menguasai cara mengelola kopontren. 

3) Muamalah 

Strategi pembelajaran, metode pembelajaran, rencana 

pembelajaran, dan media pembelajaran yang di gunakan pun tidak jauh 

berbeda dengan mata kuliah jurusan ekonomi pada umumnya, baik 

berupa powerpoint, buku pedoman ataupun seluruh perlengkapan kelas. 

4) Sidogiri Penerbit (Pustaka Sidogiri) 

Semakin bertambahnya usia penerbit yang dikelola Sidogiri, 

Sehubungan dengan itu, semakin matang pula strategi, metode dan 

media yang tersedia semakin dilengkapi untuk memberikan 

pembelajaran terhadap santri yang sedang dalam pengkaderan. 

5) BPP (Badan Pers Pesantren) 

Sebagai pengawas hampir seluruh media cetak yang ada di 

Sidogiri, pihak BPP menyikapi kebutuhan media pembelajaran bagi 

kader santri yang menjadi petugas BPP berupa komputer, koneksi 

internet untuk mempermudah mengembangkan potensi mereka. 

6) Photografer 

Namun karna dunia photografer masih tergolong baru di dunia 

pesantren, Sidogiri masih terus menyempurnakan sisi yang perlu untuk 

                                                           
55

 Ibid 
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di benahi sebagai media santri untuk menuangkan kreasinya di bidang 

photografer. “Alat yang tersedia relatif lengkap, akan tetapi kedepan 

harus semakin disempurnakan, supaya pada saat moment ikhtibar tidak 

lagi menyewa dari pihak luar seperti drone atau kamera yang memiliki 

kemampuan terbang”
56

 jelas santri petugas photografer pesantren itu. 

7) Desain Artistik 

Pendidikan desain ini semakin di benahi dalam setiap 

kekurangannya guna memaksimalkan potensi santri untuk menjadikan 

pesantren semakin semarak dengan seni, “di kantor tersedia akses 

internet yang dapat digunakan untuk melihat contoh gambar atau kata-

kata seni yang dapat menjadi dasar dari inspirasi, kita merasa cukup 

dengan fasilitas yang tersedia yang memenuhi kebutuhan pondok”.
57

 

8) Kaligrafi Islam 

Kelas yang tersedia untuk belajar kaligrafi Islam adalah kelas 

yang digunakan MMU pada selain hari jum’at, maka media 

pembelajaran yang dipakai dalam belajar seni kaligrafi relatif sama 

dengan kelas MMU, yakni papan tulis, bangku dan kursi kelas, selain 

itu juga tersedia buku panduan khursus tahsinulkhot. 

9) IT (Informasi dan Teknologi) 

Sidogiri menfasilitasi pendidikan IT ini dengan media berupa 

beberapa unit komputer dan proyektor sebagai bahan praktek yang 

khusus digunakan oleh santri peserta kursus IT. 

                                                           
56

 Hoirul Anwar, Wawancara, Pasuruan, 3 April 2017. 
57

 Imam AR., Wawancara, Pasuruan, 1 April 2017. 
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10)  Sidogiri GYM 

Fasilitas GYM di Sidogiri terbilang cukup lengkap mulai dari 

barbel berbagai ukuran beratnya hingga alat kebugaran yang mutakhir 

pun tersedia dan dapat dimanfaatkan oleh santri Aliyah dan santri yang 

menjadi pengurus tiap-tiap instansi atau santri yang diangkat menjadi 

guru dengan di dukung ruangan yang ber AC.  

b. Pondok Pesantren Riyadlul Jannah Pacet Mojokerto 

1) Budidaya ikan 

Kolam untuk budidaya ikan di Pondok Pesantren Riyadlul 

Jannah Pacet Mojokerto berjumlah sangat banyak, lokasinya di 

belakang pesantren dan ada sebagian kolam berkumpul dengan RPA 

(rumah potong ayam) yang agak jauh dari pesantren. Ikan yang 

dibudidayakan beraneka
58

 

2) Rumah Potong Ayam (RPA) plus Green House Budidaya ikan 

Fasilitas yang ada di RPA terbilang cukup modern, komplit dan 

masih baru, mulai area penyembelihan, perebusan usus, pemprosesan 

bulu, pengepakan dll. Sedangkan, Green House mempunyai media 

yang cukup lengkap, mulai cangkul, traktor, pemotong kayu dan 

ranting, dan juga memiliki struktur tanah yang subur sehingga aneka 

macam tanaman dapat tumbuh subur.  Maka, praktek langsung 

dilapangan adalah sangat tepat untuk memberi pemahaman secara 

menyeluruh pada media yang telah tersedia. Metode yang digunakan 

                                                           
58

 Abd. Aziz, Wawancara, Mojokerto, 4 April 2017. 
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adalah memberi pendampingan ekstra untuk mengontrol segala bentuk 

kerja santri supaya dapat memaksimalkan hasil yang diharapkan. 

Dalam setiap harinya ada sekitar 300 ekor ayam jantan siap potong 

yang didatangkan dari Blitar yang nantinya setelah proses pemotongan 

akan disetorkan ke seluruh cabang dari restaurant milik pesantren yaitu 

M2M dan Dapur M-riah.
59

 

3) Ayam chicken Mr-J 

Sedangkan, alat-alat yang diperlukan dalam mengelola Mr-J 

terbilang cukup lengkap dan layak pakai mulai dari, kompor, alat 

penggorengan, tenda grobak dan lain-lain semuanya masih dapat di 

oprasikan dengan semestinya. “Mengenai pemotongan, peracikan 

tepung, hingga penggorengan dan penjualan adalah tugas kami. 

Sayangnya, kami tidak mengetahui bumbu yang selama ini 

dirahasiakan yang didatangkan dari Pasuruan” tambah ketua Mr-J. 
60

 

Usaha Ayam Chicken Mr-J ini memiliki 2 gerobak yakni di 

depan pesantren Riyadlul Jannah sendiri dan di kawasan Pondok 

Pesantren Amanatul Ummah yang lokasinya juga di kawasan Pacet 

mojokerto. Selain itu Mr-J memiliki cabang rumah makan di daerah 

Surabaya, dan kesemuanya itu yang mengelola adalah santri. 

4) Kantin (tempat makan santri) 

Terdapat 2 unit kantin yang menjadi pusat makanan bagi santri 

dan yang mendapat kepercayaan menjadi petugas kantin ada 4 orang 
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 Rahmat, Wawancara, Mojokerto, 5 April 2017. 
60

 Syadid, Wawancara, Mojokerto, 7 April 2017. 
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santri di tiap unit yang secara bergantian bertugas sesesuai shift nya 

masing-masing. Untuk kebutuhan peralatan memasak, perlengkapan 

kantin seperti piring, sendok, panci, gelas dan lain-lain seluruhnya 

disediakan mereka sendiri dari hasil penjualan mereka, terkadang 

mereka meng update inventaris yang sudah tidak layak dengan yang 

baru, selain itu mereka juga mengkreasikan tata ruang baik ornamen 

ataupun interior kantin itu sendiri. Mereka sejak pagi pergi berbelanja 

meracik bumbu-bumbu lalu membuka kantin pada jam 10-11 malam.
61

 

5) Tour and Travel 

Tour and travel yang dikelola pesantren ini menyediakan media 

yang dapat dipelajari langsung secara praktek dilapangan tanpa banyak 

memberikan materi dari mentor yang berupa, kantor, alat-alat kantor, 

komputer dan koneksi internet, meja dan kursi kantor, dan ruang tamu. 

6) Properti 

Kantor tempat mereka bertugas berada dekat sekali dengan 

pemandian air panas pacet dan perjalanan yang harus ditempuh dari 

pondok menuju kantor biasanya mereka mengunakan jasa ojek karena 

medannya yang menanjak “berangkatnya kita biasa pakai ojek 

ongkosnya 5 ribu lah, tapi pulangnya jalan kaki” kata santri asal 

Serambi Mekkah (Aceh). Yang biasa mereka lakukan ketika sampai 

dikantor bersih-bersih, memasak kopi atau makan mereka sendiri karna 

kantor juga dilengkapi fasilitas dapur supaya menunjang kebutuhan 
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 Muhyidin, Wawancara, Mojokerto, 6 April 2017. 
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petugas dikantor, selain itu fasilitas kantor terbilang cukup lengkap 

mulai dari ruang tamu ruang administrasi, ruang marketing, bangku 

dan meja kantor, alat-alat kantor, dan 2 orang mentor (Bapak Andik di 

bagian admin dan Bapak Ibrohim dibagian Marketing). 

7) Rijan Mart 

Media yang digunakan sangat memadai, yang berupa alat-alat 

kasir, etalase, lokasi toko yang ideal, dengan papan nama yang 

tampilannya menarik, untuk menunjang keberhasilan santri dalam 

mengelola RIJAN mart, “Tidak terjadi kendala berarti, tapi kadang ada 

barang yang memang jarang laku sehingga mengendap dan kami 

bingung harus diapakan, setiap penyetoran pembukuan pada manager 

barulah mendapat solusi dari hasil evaluasinya” ujar petugas RIJAN 

mart yang masih duduk di bangku SMP.
62

 

8) Restoran Dapur M-Riah (Tradisional Food) dan M2M (Modern Food) 

Sedangkan untuk menunjang kegemilangan usaha tersebut, 

restaurant ini memiliki fasilitas yang megah dan menarik yaitu 

dilengkapi dengan musholla, toilet, ruang VIP, halaman parkir yang 

luas dan berada di keramaian kota, selain itu, dilengkapi dengan CCTV 

dan alat kasir yang modern. Hubungan antara pegawai maupun 

manager sangat harmonis dan ramah membuat pengunjung semakin 

merasa nyaman dan betah bersantai menikmati pesanannya yang telah 

dihidangkan. 
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 Safiulloh, Wawancara, Mojokerto, 7 April 2017. 
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Untuk mengetahui hasil usaha ini mengalami peningkatan atau 

tidak, maka, setiap hari kami selalu mengadakan evaluasi 

dengan pembukuan yang jelas, mengecek anggaran belanja, 

duduk bersama supervisor untuk memecahkan masalah internal, 

sebulan sekali mengadakan evaluasi seluruh cabang usaha 

restoran kami bersama banyak manager dan jendaran manager, 

membahas tentang pengelolaan usaha, kendala-kendala dan 

pemecahannya.
 63

 

 

9) Maura Boutiq 

Media yang digunakan dalam pendidikan usaha fashion ini 

sangat memadai dengan ruangan yang diterangi lampu, mesin jahit 

terbaru dan yang lawas, benang, gunting jahit dan lain-lain “Kendala 

utamanya itu terasa capek kalau sudah bekerja 5 jam ke atas, menjadi 

kurang fokus dalam menjahit. Kami bekerja dari jam 09.00-13.30 WIB 

dan 14.00-16.30 WIB” tambah santri mahasiswa STIES itu.
64

 

D. Evaluasi Pendidikan Enterpreneurship di Pondok Pesantren Sidogiri 

Pasuruan dan Pondok Pesantren Riyadlul Jannah Pacet Mojokerto 

a. Pondok Pesantren Sidogiri Pasuruan 

1) Balai Pengobatan Santri (BPS) 

Untuk menilai setiap santri berdasarkan seluruh tugas yang terkait 

erat dengan pembelajaran maka seharusnya seorang mentor yang hal ini di 

percayakan kepada ketua BPS dapat menggunakan penilaian porfolio. 

Seperti yang dikemukakan oleh Kusaeri bahwa penilaian porfolio 

merupakan penilaian berkelanjutan yang didasarkan pada kumpulan 
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 Nur Hamim, Wawancara, Mojokerto, 6 April 2017. 
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 Faizin, Wawancara, Mojokerto, 6 April 2017. 
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informasi yang menunjukkan perkembangan kemampuan siswa dalam satu 

periode tertentu.
65

  

Namun pada kenyataannya evaluasi yang diberikan belum 

menunjukkan hasil yang jelas, sebab sistem evaluasi yang dimiliki BPP 

lebih cenderung dengan pengamatan langsung tanpa ada laporan secara 

tertulis dengan mekanisme penilaian tertentu secara individu maupun secara 

kelompok. Tentunya ada aspek yang luput dari pengamatan mentor secara 

langsung. Dengan tidak tepatnya penerapan evaluasi terhadap hasil 

pembelajaran santri dalam jangka waktu tertentu akan mengakibatkan 

ketidak jelasan keberhasilan santri menyerap ilmu dari pembelajaran yang 

telah ditempuh. Namun meskipun demikian pada akhirnya mereka juga akan 

menguasai pelajaran mereka terima, oleh karena, kebanyakan dari mereka 

bertugas di BPS dalam jangka waktu lebih dari satu tahun, hal tersebut 

membuat santri yang bertugas dapat menguasai pelajaran secara merata. 

2) Koperasi Pesantren (KOPONTREN) 

KOPONTREN selalu mengevaluasi pendapatannya baik harian 

mingguan ataupun bulanan, sehingga adanya peningkatan atau penurunan 

omset akan jelas terlihat. Namun untuk mengevaluasi penguasaan santri 

terhadap pembelajaran yang telah ditempuh di KOPONTREN tidak 

dilakukan dengan mekanisme penilaian tertentu, hanya ada pengawasan 

langsung dari manager. sehingga sudah mahir atau tidaknya santri dalam 

mengelola KOPONTREN tidak terdapat rubrik penilaian yang jelas dari 
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 Kusaeri, Acuan & Teknik Penilaian Proses & Hasil Belajar dalam Kurikulum 2013 

(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), 126 
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fasilitator, meskipun pada akhirnya para santri tetap akan menguasai 

pembelajaran yang ada, sebab mereka akan bertugas cukup lama. 

3) Muamalah 

Salah satu pendidikan wirausaha yang dikemas secara formal oleh 

pesantren sehingga prosesnya dilakukan dalam jenjang belajar mengajar tiap 

semester dan juga berada dalam kurikulum MMU, maka evaluasi yang 

diterapkan pada pendidikan muamalah tersebut dilakukan dengan evaluasi 

formatif dan sumatif. Dengan demikian dapat diketahui hasil belajar santri 

dalam tiap tengah semester ataupun akhir semester. “Selain tamrin (ulangan) 

pada tiap bab yang diajarkan juga, terkadang guru membuka pertanyaan 

bebas di kelas”
66

 

4) Sidogiri Penerbit (Pustaka Sidogiri) 

Dalam kiprahnya di industri penerbitan buku, tentu ada evaluasi 

dalam setiap penerbitan buku hasil karya santri , baik percetakannya, 

pendistribusiannya sampai hasil penjualannya. Hanya saja, tidak ada sistem 

evaluasi yang diterapkan untuk menilai keberhasilan santri yang menjadi 

petugas secara terstruktur untuk mengukur sejauh mana santri telah 

berkembang pengetahuannya di bidang itu. Namun, meski demikian mereka 

akhirnya akan menguasai nya dengan pendampingan coach secara intensif. 

5) BPP Jurnalis (Badan Penerbit Pesantren) 

Secara keseluruhan santri yang bertugas di BPP adalah santri 

berbakat dan kompeten dalam hal tulis menulis. Tugas mereka menjadi filter 
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 Mukhsin, Wawancara, Pasuruan, 2 April 2017. 
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bagi sebagian besar media cetak yang akan diterbitkan, mencakup seluruh 

penulisan, pemilihan warna, gambar dan lain-lain. Oleh karna itu, evaluasi 

yang dilakukan untuk mereka adalah berupa perbaikan pada aspek yang 

dirasa perlu untuk diperbaiki secara internal, tanda ada penilaian secara 

individual maupun kelompok dengan kongkrit, sebab seluruhnya adalah 

santri yang telah bagus dalam penalaran secara abstrak baik pemikiran 

ataupun tulis menulis. 

6) Photografer 

Dalam meningkatkan potensi santri bidang photografer PPS sampai 

mendatangkan mentor profesional dari luar dan menyediakan kamera terkini 

guna menjembatani bakat santri ke arah yang lebih maksimal. Hanya saja, 

keseriusan PPS tidak diimbangi dengan tehnik evaluasi yang dapat benar-

benar mengukur keberhasilan santri dalam mempelajari seni photografer. 

Standar penilaian yang dilakukan adalah dengan mengoreksi bagus tidaknya 

hasil jepretan santri, tanpa ada penilaian terperinci dalam aspek-aspek 

tertentu yang sesuai dengan ilmu seni photografer. 

7) Desain Artistik 

Keindahan desain artistik yang tertuang pada objek-objek tertentu di 

Sidogiri merupakan antusiasme Sidogiri terhadap potensi santri dibidang 

seni. Akan tetapi Sidogiri belum memiliki standart penilaian mutu 

keterampilan santri yang menekuni bidang seni tersebut dengan lebih jelas, 

yang menjadi acuan penilaian sementara ini adalah langsung pada karya 
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mereka yang dianggap bagus akan dipergunakan namun belum menilai sisi 

kesenian santri secara menyeluruh. 

8) Seni Kaligrafi Islam 

Seni kaligrafi yang berkembang di Sidogiri telah diimbangi dengan 

standart evaluasi yang dapat mengukur kemampuan santri dalam mengolah 

seni kaligrafi. Dengan evaluasi tersebut, terbentuklah pemilahan atau 

klasifikasi santri yang telah mahir, kurang mahir, dan tingkat pemula, untuk 

membedakan porsi materi yang akan diberikan oleh mentor mereka. Bahkan 

adanya evaluasi tersebut dapat memindahkan santri kelas pemula ke kelas 

mahir secara langsung meninjau skill yang dimiliki oleh setiap santri yang 

mengikuti pembelajaran seni kaligrafi tersebut. 

9) IT (Informasi dan Tehnologi) 

Penilaian untuk mengukur sejauh mana siswa menyerap ilmu dari 

pembelajaran yang diberikan oleh guru IT dilakukan sesuai dengan strategi 

yang diberikan yakni; bisa dengan penilaian penugasan, kinerja, proyek dan 

lain-lain sesuai kebutuhan. Sehingga, jika seorang santri dinyatakan lulus 

maka, santri tersebut benar-benar telah melalui evaluasi yang tepat oleh 

guru IT. 

10) Sidogiri GYM 

Proses pembelajaran yang dilakuakan dalam Sidogiri GYM tentu 

berkaitan erat dengan fisik dan alat-alat kebugaran. Maka, untuk menilai 

keberhasilan pembelajaran yang diberikan oleh coach tentu berkaitan pula 

dengan fisik dan alat-alat kebugaran, hmeliputi; penguasaan cara 
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mengoprasikan setiap alat yang ada, cara menerapkan program kebugaran 

hingga cara membentuk tubuh ideal atau tubuh atletis yang dinilai secara 

langsung oleh coach. 

b. Pondok Pesantren Riyadlul Jannah Pacet Mojokerto 

1) Budidaya ikan 

Membudidayakan ikan di Pesantren Riyadlul Jannah merupakan 

pendidikan wirausaha yang berkaitan dengan life skill santri dengan praktek 

langsung di kolam budidaya dengan bimbingan intensif langsung oleh 

mentor. Sehingga penugasan langsung adalah pilihan yang tepat untuk 

memberi evaluasi terhadap santri, mulai dari cara pembibitan, pemberian 

pakan, pemindahan ikan, cara pembersihan kolam, dan pemanenan ikan. 

2) Rumah Potong Ayam (RPA) plus Green House 

Mentor RPA selalu melakukan evaluasi pada setiap proses 

pemotongan ayam di RPA dengan mengamatan terhadap proses dan hasil 

dari proses tersebut, mengingat pembelajaran yang dilakukan berbasis life 

skill. Sehingga, jika ada santri yang kurang bagus dalam proses 

pemotongan, maka akan diberikan bimbingan tambahan oleh mentor. 

3) Ayam Chicken Mr-J 

Penilaian yang dilakukan oleh mentor tidak hanya meliputi cara 

menggoreng dan penjualan saja, namun juga mengevaluasi penghasilan 

yang diperoleh dalam tiap harinya sesuai dengan pembukuan yang ada. 
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Laba bersih normalnya dalam 1bulannya sekitar 1,7 juta, “Tiap hari kami 

lakukan evaluasi untuk mengejar balik modal dalam 1 minggu”.
67

 

4) Kantin (tempat makan santri) 

Seperti halnya Mr-J, kantin juga menerapkan standart yang sama 

dalam memberikan evaluasi,“Tiap penyetoran pembukuan terhadap Ibu 

Nyai kami mengevaluasi pendapatan mingguan dan sering melakukan 

kordinasi atau rapat internal antar pegawai kantin”.
 68

 

5) Tour and Travel 

Dalam proses pembelajaran, santri selalu menerima evaluasi dari 

mentor dengan perbaikan-perbaikan pada sisi yang kurang tepat maupun 

mengisi celah yang longgar sebab ketelitian yang kurang dari santri dalam 

mengelola bisnis tour and travel. 

6) Properti 

Tehnik untuk mengelola properti adalah yang mudah untuk 

dipelajari namun tidak mudah dipraktekkan oleh orang yang belum 

berpengalaman. Dengan demikian, dalam tiap praktek santri selalu 

diberikan evaluasi untuk lebih terbiasa dengan setiap prosesi yang harus 

dilewati, “Saya pernah ditegor Gus Yusuf, karna pada saat saya bertemu 

langsung dengan klien di salah satu hotel tidak menggunakan sepatu”.
69

 

7) RIJAN Mart 

Santri yang bertugas akan mendapatkan tegoran jika kurang tepat 

dalam mengelola RIJAN Mart, baik dalam aspek melayani pembeli, 
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penataan dagangan, pembukuan, dan lain-lain. Hal tersebut merupakan 

bentuk evaluasi bagi setiap santri yang bertugas, sehingga mereka sangat 

bersungguh-sungguh dan dengan sangat berhati-hati dalam mengelola 

RIJAN Mart. 

8) Restoran Dapur M-Riah (Tradisional Food) dan M2M (Modern Food) 

Restoran yang bertaraf kelas menengah ini telah berkembang sangat 

pesat dan memiliki banyak cabang di kota-kota, tentunya, kemajuan pesat 

tersebut tidak akan terjadi tanpa adanya evaluasi internal untuk mengoreksi 

aspek-aspek yang butuh untuk dibenahi. Dalam hal ini, evaluasi dilakukan 

secara mandiri oleh santri senior yang menjadi manager dengan 

berkordinasi dengan superfisor atau dengan manager-manager dari cabang 

yang lain bahkan dengan jendral manager “Tiap hari ada evaluasi duduk 

bersama  meliputi pembukuan yang jelas bersama superfisor, sebulan sekali 

ada evaluasi seluruh cabang bersama seluruh manager dan jendral manager,  

membahas tentang kendala dan pemecahannya”.
70

  

9) Maura Boutiq 

Untuk mengukur sejauh mana santri telah dapat mengembangkan 

bakatnya di dunia fashion, utamanya dalam tehnik jahit-menjahit, maka, 

penugasan yang diberikan oleh Nyai untuk menyelesaikan orderan brand 

yang telah dipesan adalah langkah yang biasa digunakan untuk 

mengevaluasi hasil belajar santri disertai pengawasan tutor. 
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